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ABSTRAK
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Dalam Pasal 8 ayat  (1)  Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang  Nomor 10 Tahun 1998 
tentang Perbankan disebutkan  dalam memberikan kredit atau pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah, bank umum wajib mempunyai keyakinan 
berdasarkan analisis yang mendalam atas iktikad dan kemampuan serta 
kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi hutangnya atau mengembalikan 
pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang diperjanjikan.  Namun di dalam 
praktiknya di temukan nasabah yang tidak mampu untuk mengembalikan 
pinjaman kredit sesuai dengan apa yang diperjanjikan.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan  faktor  apa saja 
yang menjadi penyebab terjadinya kredit macet pada perjanjian kredit modal 
kerja di PT Bank Yudha Bhakti, Tbk Cabang Medan dan penyelesaian kredit 
macet ditinjau berdasarkan perjanjian kredit  modal kerja pada PT Bank 
Yudha Bhakti, Tbk Cabang Medan. 
Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi dilakukan 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustaakan 
dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat teoritis, sedangkan penelitian 
lapangan dilakukan gunakan untuk memperoleh data melalui wawancara
dengan responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan faktor penyebab terjadinya kredit 
macet terbagi atas dua, yakni faktor bank yang terbagi atas  kelemahan dalam 
analisis kredit, kekurangan petugas bagian kredit, kesalahan sistem bank,  dan 
faktor nasabah debitur bank yang terbagi atas debitur menyalah gunakan 
kredit, kredit fiktif, debitur tidak mau membayar. Pada prakteknya perbankan, 
dapat  menyelesaikan kredit macet dengan mengenyampingkan apa yang telah 
tertera dalam perjanjian kredit dengan  di dasarkan pada itikat baik dari 
nasabah dan juga menggunakan Pasal 17 perjanjian kredit mengenai 
pemilihan wilayah hukum.
Kesimpulan dari hasil penelitian ditemukan kredit macet pada 
perjanjian kredit modal kerja di PT Bank Yudha Bhakti, Tbk Cabang  Medan. 
Dan penyelesaian  kredit macet  seperti yang tertera dalam perjanjian kredit 
tidaklah baku, sehingga dimungkinkan diselesaikan melalui cara lain . 
Disarankan kepada bank agar dapat lebih berhati-hati dalam menerapkan 
prinsip kehati-hatian dalam meberikan kredit kepada debitur. Serta bank 
dalam membuat perjanjian kredit dapat menjelaskan mekanisme yang akan 
ditempuh apabila terjadi kredit macet dikemudian hari dan dituliskan dengan 
jelas dalam perjanjian kredit.
